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BAB I

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah
Pada umumnya semua organisasi menyadari bahwa dalam mengelola informasi harus ditunjang oleh tersedianya perangkat teknologi. Sebuah sistem pada organisasi yang kurang mendapat informasi akan sulit dalam mengambil suatu keputusan dan dapat melemahkan kinerja organisasi. Informasi dapat mengurangi ketidakpastian dan mengubah kemungkinan hasil yang diharapkan dalam proses penerapan perencanaan dan keputusan akhir. Organisasi membutuhkan sistem yang digunakan untuk mengumpulkan informasi, mengolah informasi, menyiapkan informasi, melihat kembali dan menetapkan informasi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, usaha yang harus dilakukan diantaranya dengan memanfaatkan teknologi komputer. 

Koperasi  merupakan bentuk organisasi ekonomi yang mempunyai peranan penting dan berkaitan erat dengan sistem perekonomian Indonesia saat ini serta merupakan pilar ekonomi kerakyatan yang berbasis kekeluargaan dan kegotong royongan. Pada masa krisis moneter melanda Indonesia,  koperasi pada umumnya mampu bertahan . maka untuk meningkatkan kualitas profesionalisme kerja dan pelayanan terhadap anggota, diperlukan aspek pendukung untuk mengoptimalisasikan dan menghasilkan pengolahan data yang baik. Hal ini dapat ditanggulangi dengan adanya software / aplikasi pengolahan data secara komputerisasi.

Koperasi  Serba Usaha Padakasih yang berdiri tahun 1987 Yang berdomisili di Batujajar sebagai koperasi yang beranggotakan dari para mantan Baret Merah. Koperasi ini menyediakan pelayanan berupa simpan pinjam keuangan, namun dalam pengolahan data perhitungan simpan pinjam masih secara manual sedangkan jumlah anggota sangat banyak dan frekuensi simpan pinjam anggota sangat tinggi, sehingga memerlukan waktu pemprosesan, pengolahan data, perhitungan yang lama dan keakuratan data kurang terjamin. 

Dalam   penanganan masalah tersebut penulis mencoba membuat suatu software perhitungan simpan pinjam keuangan, sehingga dapat menghasilkan output berupa laporan anggota, laporan simpan pinjam 

1.2    Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan langkah awal dalam suatu kegiatan penelitian,  beberapa masalah yang timbul dalam simpan pinjam keuangan sebagai berikut :

1. Alat penyimpanan berupa formulir / dokumen yang dicatat dalam kertas sehingga memerlukan ruang penyimpanan yang luas. 

2. Proses perhitungan secara manual, sehingga memerlukan waktu pemprosesan yang lama.

1.3    Batasan Masalah 

Untuk memudahkan dalam penyelesaian dan terarahnya penyusunan Tugas Akhir ini, penulis mengambil batasan masalah sebagai berikut : 

1. Proses perhitungan simpan pinjam 

2. Sistem akan menghasilkan output berupa laporan anggota, laporan simpan pinjam. 

Hal-hal tersebut dimaksudkan untuk membatasi permasalahan agar tidak menyimpang dari tujuan utama dari pembuatan tugas akhir ini serta disesuaikan dengan kemampuan yang ada pada penulis dengan pertimbangan waktu.

1.4    Maksud dan Tujuan  Penelitian

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah penulis dapatkan selama menempuh perkuliahan di kampus. Tujuannya adalah sebagai berikut :

1. Membuat dan mengaplikasikan  sistem informasi dalam menyelesaikan pengolahan data perhitungan simpan pinjam keuangan agar lebih cepat dan hasilnya lebih akurat.
2. Membuat alternatif dalam penyelesaian masalah perhitungan simpan pinjam keuangan dari sistem manual ke sistem komputerisasi. 

1.5    Waktu dan Tempat Penelitian

Disini penulis memanfaatkan fasilitas yang ada guna untuk memperlancar jalannya penelitian serta pengambilan data-data yang diperoleh dengan waktu 3 bulan yaitu dari tanggal 1 Desember 2004 sampai dengan 31 Februari 2005, dengan tempat penelitian yaitu di Koperasi Serba Usaha Padakasih di Jl. Hegarmanah II Gang Merdekawati No. 1 Batujajar-Bandung (40561) tlp. (022) 6867381. 

1.6 Metodologi Penelitian 


Metoda Penelitan yang digunakan adalah Metoda Deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Metoda Deskriptif adalah suatu metoda dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau pun suatu peristiwa pada masa sekarang.


1.6.1 Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam pengumpulan data yang diperlukan adalah sebagai berikut :

1.  Interview (Wawancara)   


Wawancara yaitu teknik pengumpulan data secara tatap muka langsung dengan orang yang diwawancarai. Telah diakui sebagai teknik pengumpulan data/fakta yang penting dan banyak dilakukan dalam pengembangan sistem informasi.

2. Observasi (Pengamatan)


Yaitu pengamatan langsung suatu kegiatan yang sedang dilakukan. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data/fakta yang cukup efektif untuk mempelajari suatu sistem.

3.   Studi Pustaka



Yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dari teori-teori yang berasal dari buku-buku yang  berhubungan dengan topik yang sedang dibahas.

1.6.2 Metodologi Pengembangan Sistem

Adapun metodologi pengembangan sistem yang penulis gunakan yaitu menggunakan metodologi Classis Life Cyele atau water Fall model. Adapun tahapan-tahapan dari metodologi water Fall ini diantaranya adalah:










Gambar 1.1 Metodologi Pengembangan Sistem Water Fall Model

[ Sumber: Pressman Roger s, 1997 ]

Penjelasan Metodologi water Fall :

1. Sistem Engginering, adalah pembuatan suatu perangkat lunak yang merupakan bagian terbesar dari pengerjaan suatu proyek. Untuk pekerjaan dimulai dengan menempatkan segala hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek

2. Analisis, merupakan tahapan dimana system engginering menganalisis hal-hal yang diperlihatkan dalam pelaksanaan proyek pembuatan atau pengembangan prangkat lunak dan bertujuan untuk memahami sistem yang ada, mengidentifikasi masalah dan mencari solusinya.

3. Design (desain), tahapan ini merupakan tahap peterjemah dari keperluan atau data yang telah dianalisis ke dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pemakai (user).

4. Coding yaitu menterjemahkan data atau pemecahan masalah yang dirancang kedalam bahasa pemograman yang telah ditentukan.

5. Testing, program selesai dibuat, maka berikutnya adalah ujucoba terhadap program tersebut.

6. Pemeliharaan yaitu penerapan secara keseluruhan disertai pemeliharaan jika terjadi perubahan struktur baik dari segi software maupun hardware.

1.7    Sistematika Penulisan


Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari 6 bab. Setiap bab terdiri dari beberapa bagian, dimana setiap bagian membahas hal-hal sebagai berikut :

BAB I   PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metodologi penelitian dan  sistematika penulisan.

BAB II  LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang pengertian sistem, informasi, sistem informasi, pengertian koperasi, perancangan sistem, perancangan basis data, sistem basis data, sekilas tentang delphi 5.0.

BAB III  ANALISIS SISTEM

Bab ini menjelaskan tentang sejarah koperasi, struktur organisasi, deskripsi kerja pada bagian yang terkait dengan penelitian, analisa sistem yang sedang berjalan dan evaluasi sistem yag sedang berjalan.

BAB IV   PERANCANGAN SISTEM  

Bab ini menjelaskan tentang Perancangan Proses yang terdiri dari pembuatan flow map, diagram context, DFD dan kamus data. Perancangan Basis  Data terdiri dari pembuatan ERD, normalisasi, tabel relasi  serta struktur file. Perancangan Program yang terdiri dari perancangan input/output, pengkodean, struktur program dan kebutuhan sistem.

BAB V    IMPLEMENTASI


   Bab ini menjelaskan tentang penggunaan program.

BAB VI   KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran yang diajukan.
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